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9. Hak-Hak Anak sebelum Kelahiran

Dalam sumber-sumber Islam, istilah "hamil" dan
"lJanin" telah digunakan untuk menjelaskan sebelum
akhir periode kehidupan janin dan kelahiran seorang
bayi. Janin dan hamil merupakan ungkapan periode masa
setelah pembuahan di dalam rahim wanita, hingga
sebelum kelahirannya.

Pada bagian artikel ini, kami akan membahas hak-hak
anak sebelum kelahiran atau dalam konteks kehidupan
janin dalam ajaran Islam dan dokumen internasional.
Penjelasan hukum-hukum ini akan menunjukkan
universalitas sistem hak anak dalam Islam, dimana
dimulai sejak terbentuknya janin, ada hukum dan
perintan untuk melindungi kehidupan, kesehatan dan
perkembangan janin.

Hak untuk hidup adalah hak asasi manusia paling
dasar, tetapi tidak secara eksplisit dibahas dalam
dokumen hak-hak anak. Pada bagian sebelumnya, kami
mencatat bahwa Pasal 1 Konvensi Hak Anak diatur
sedemikian rupa sehingga tidak disebutkan dari mana
awal masa kanak-kanak. Buku panduan tentang
implementasi Konvensi Hak Anak menyatakan, "Mereka
yang telah menyusun rancangan Pasal 1 belum bersedia
mengambil posisi soal aborsi dan hal-hal lain terkait
tahapan sebelum kelahiran, dimana mungkin dapat
menghalangi penerimaan universal dari Konvensi.
Dengan menghindari penentuan tepat dimulainya masa
kanak-kanak (kelahiran atau dari saat kehamilan dan
pembuahan di dalam rahim), konvensi ini mendukung
solusi fleksibel dan membebaskan hukum domestik dan
nasional yang secara pribadi memilih waktu untuk
memulai masa kanak-kanak."
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Sebagai contoh, pemerintah Argentina secara tegas
menyatakan bahwa Pasal 1 Konvensi secara eksplisit
menyatakan bahwa pasal tersebut harus ditafsirkan
sebagai makna bahwa yang dimaksud dengan anak
adalah setiap manusia sejak dilahirkan hingga berusia 18
tahun. Sikap ini mencerminkan hukum perdata Argentina
yang menyatakan, "Eksistensi dan kehidupan manusia
dimulai pada saat pembuahan di rahim wanita dan setiap
orang dapat menikmati hak-hak tertentu sebelum lahir
seolah lahir."

Tentu saja, Konvensi Hak Anak, dalam Ayat 1 Pasal 6
menyatakan, "Negara-negara anggota mengakui hak
dasar semua anak-anak." Pasal satu dari Konvensi yang
membicarakan awal masa kanak-kanak bersifat fleksibel
dan dapat dikatakan sebagai sistem hukum yang memulai
masa kanak-kanak sebelum kelahiran, dimana harus
diakui hak dasar hidup bagi anak sebelum lahir dan
mendukung hak mendasar ini dengan berbagai aturan.
Selain itu, pengantar Deklarasi Universal Hak Anak
menekankan perlindungan anak sebelum kelahiran,
karena anak, disebabkan perkembangan fisik dan
mentalnya belum sempurna baik sebelum dan sesudah
kelahiran, perlu ada perhatian khusus dengan dukungan
hukum yang tepat..."

Perlu disebutkan bahwa dokumen-dokumen lain
tentang perlindungan anak sebelum kelahiran dan
pencegahan kematian anak-anak telah didiskusikan.
Pasal 10 dan 12 dari Kovenan Internasional tentang Hak
Ekonomi, Sosial dan Budaya menunjuk pada masalah
ini, tetapi tidak menjelaskan hak untuk hidup anak
sebelum kelahiran.

Berikut ini pembahasan hak hidup "hamil" atau "janin"
dalam pandangan Islam.



Buku Ini dibuat dan diteliti di Yayasan Alhassanain as dan sudah
disesuaikan dengan buku aslinya

Allah Swt secara khusus membicarakan periode janin
dalam surat al-Mu'minun ayat 13 dan 14 dengan firman-
Nya, "Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik."

Dua ayat ini menyebutkan 5 periode perkembangan
janji; "nutfah”, "alagah", "mudhghah", ™izham" dan
"lahm" yang berarti air dan cairan, darah bergumpal,
menyerupai daging, pembentukan tulang dan tumbuhnya
daging pada tulang janin. Sekalipun 5 periode ini setiap
periodenya sangat penting dan penuh dengan hal-hal luar
biasa, tapi periode terpenting adalah yang ke-6. Yakni,
terbentuknya ciptaan yang baru, dimana Allah Swt
memuji periode penciptaan ini. Kemudian Kami jadikan
dia makhluk yang (berbentuk) lain. Inilah perode dimana
janjin memiliki kehidupan manusia.

Sayangnya, hari ini kita melihat bahwa ayah dan ibu
membunuh anak-anak mereka dan menggugurkannya
dengan pelbagai cara pada hari dan bulan-bulan awal
pembentukan janin. Salah satu faktor yang menyebabkan
orang tua melakukan aborsi adalah ketakutan akan
masalah ekonomi keluarga, ketakutan akan masalah
ekonomi anak dan rasa takut akan ketidakmampuan anak
meraih masa depan yang baik.

Allah Swt dalam surat al-An‘am ayat 137 berfirman,
"Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah
menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik itu
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memandang baik membunuh anak-anak mereka untuk
membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi
mereka agama-Nya. Dan kalau Allah menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggallah
mereka dan apa yang mereka ada-adakan."

Sementara pembunuhan jiwa disengaja tidak memiliki
pembenaran dan merupakan salah satu dosa terbesar
dalam semua agama ilahi. Sebagaimana Allah Swt dalam
ayat 12 surat al-Mumtahanah berfirman, "Hai Nabi,
apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka
tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri,
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara
tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk
mereka. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi
Maha Penyayang."

Dalam ayat ini, Allah Swt secara langsung
memerintahkan agar wanita mukmin dan mereka yang
beriman tidak seharusnya membunuh anak-anak mereka.
Sayangnya belakangan ini ada banyak ibu yang
melakukan aborsi dan membunuh anak-anak mereka
tanpa menghiraukan kemauan dan kehendak ilahi.

Dalam ajaran agama, hamil (janin) memiliki
kehidupan sejak masa pembuahan dan tidak ada yang
berhak melanggar haknya. Dalam pandangan figih, tidak
ada keraguan bahwa aborsi itu terlarang dan merupakan
dosa besar. Para ahli figih telah menyebutkan dua
kategori alasan untuk keharaman aborsi. Kategori
pertama adalah kemutlakan dalil larangan membunuh
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mencakup periode kehidupan janin. Kedua, sejumlah
riwayat yang menjelaskan soal larangan aborsi.

Sebagian besar ahli figh Syiah saat berbicara tentang
Diyah janin mencakup periode pembuahan. Salah satu
ahli figih kontemporer dalam menjelaskan hal-hal yang
diharamkan dan paling penting dalam syariat Islam
mengatakan, "Pembunuhan setiap Muslim, bahkan
mereka yang harus dilindungi darahnya, begitu juga
memukul dan melukai mereka dilarang. Aborsi terhadap
janin sebelum ditiupkan ruh dan bahkan semasa dalam
periode ™alagah" dan "mudhghah" sama dengan
membunuhnya.

Mengenai seorang ibu yang menggugurkan janin, oleh
Imam Maksum as menyebutnya telah membunuh dan
mengatakan bahwa dalil ibu tidak mendapat warisan dari
diyah janin adalah pembunuhan janin olehnya. Tentu
saja ada banyak riwayat tentang aborsi, dimana akan
dijelaskan satu darinya.

Ishag bin Ammar mengatakan, "Saya bertanya kepada
Imam Ridha as, 'Tentang seorang wanita Yyang
menggunakan obat karena takut hamil dan
menggugurkan apa Yyang ada di rahimnya. Apa
hukumnya?' Imam Ridha as menjawab, 'Tidak boleh.’
Saya mengatakan, 'ltu hanya nutfah." Imam berkata,
"Yang pertama kali diciptakan adalah nutfah." (Sebuah
isyarat bahwa awal penciptaan dan kehidupan manusia
adalah masa pembuahan)

Begitu pula ketika Imam berbicara tentang seseorang
yang tidak yakin dirinya hamil, "Tidak boleh
menggunakan obat." Dengan demikian, bila yakin akan
kehamilannya, sudah pasti perbuatannya adalah haram.
Dengan demikian, melakukan aborsi dalam kondisi
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normal adalah haram dan terlarang. Dalam hukum ini
tidak membedakan periode kehidupan janin sebelum
ditiupkan ruh atau sesudahnya.

Hak hidup merupakan hak paling mendasar dari setiap
manusia, dimana telah disebutkan juga oleh dokumen-
dokumen HAM. Sekalipun dalam Islam, kata hak hidup
tidak disebutkan, tapi berkali-kali menekankan larangan
membunuh, mengenali hak hidup dan mendukung serius
hak hidup manusia. Al-Quran dalam banyak kasus
melarang pembunuhan anak dengan alasan apapun.
Penekankan pada larangan membunuh anak dan
pengharaman serius atas masalah ini bersumber dari
puncak keburukan perbuatan tersebut.
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10. Hak Anak atas Kesehatan dan
Pertumbuhan serta Perawatan

Salah satu hak dasar dan penting dari janin adalah hak
atas kesehatan dan pertumbuhan serta perawatan
untuknya. Perawatan ini memiliki dampak besar pada
pertumbuhan dan kesehatan janin. Banyak faktor yang
membuat janin tumbuh dan memiliki kesehatan yang
sehat selama kehamilan.

Memperhatikan masalah mental dan emosional ibu dan
nutrisi yang tepat bagi dirinya serta penyakit yang
diderita ibu, sangat mempengaruhi janin dan melahirkan
seorang anak yang memiliki kecerdasan tinggi,
keseimbangan mental, dan banyak kualitas positif
lainnya. Beberapa ketentuan dalam hukum Islam adalah
tentang wanita hamil dan diresepkan untuk melindungi
janin dan perhatian pada kepentingan anak.

Mempertimbangkan fakta bahwa kondisi fisik ibu dan
jenis nutrisi yang ia asup memiliki dampak langsung
pada janin, maka harus memberi perhatian khusus pada
jenis gizi, kesehatan dan kemampuan fisik ibu. Pada
awal pembentukan dan di masa pembuahan, baik pria
maupun wanita terlibat, tetapi setelah pembuahan,
kontribusi utama dan efektif terhadap kondisi mental dan
fisik anak adalah milik ibu. Janin mendapatkan
nutrisinya dalam rahim ibu dan seakan-akan menjadi
bagian dari anggota tubuh ibu. Jadi apapun yang
mempengaruhi tubuh dan jiwa ibu, itu juga akan
mempengaruhi janin. Untuk alasan ini, Islam telah
memberikan banyak nasihat tentang jenis nutrisi ibu
selama kehamilan sehingga anak-anak menjadi sehat,
cantik dan sempurna ketika menginjakkan kaki di dunia.
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Telah terbukti secara ilmiah bahwa beberapa
kekurangan dan penyakit anak-anak adalah karena
kekurangan gizi selama kehamilan. Meskipun kedua
orang tua memiliki saham dalam kelahiran anak, namun
bagian ibu dalam perkembangan anak lebih tinggi. Janin
mendapat nutrisi dari ibu dan mengambil semua bahan
yang dibutuhkan untuk tumbuh dari ibunya. Untuk
alasan ini, kesehatan, nutrisi yang tepat, perilaku ibu dan
emosi pada janin memiliki efek langsung. Secara ilmiah,
lingkungan pranatal adalah lingkungan terbatas dengan
faktor terbatas, tetapi efeknya pada janin stabil dan
sebagian besar tidak dapat diubah. Dalam lingkungan ini,
efeknya hampir satu arah dan berasal dari lingkungan
menuju janin yang berada dalam rahim.

Dalam pembahasan psikologi pertumbuhan telah
terbukti bahwa janin sangat rentan selama kehidupannya
sebagai janin, terutama pada bulan-bulan pertama dan
faktor-faktor seperti nutrisi orang tua, penyakit ibu, obat-
obatan, kondisi emosional ibu, rokok, narkoba dan
alkohol sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
kesehatan janin. Masalah ini juga mendapat perhatian
dalam banyak riwayat.

Rasulullah Saw mengingatkan kebaikan dari saat
kehamilan dan bersabda, "Ketika seorang wanita hamil
dia seperti orang yang berpuasa di siang hari dan
beribadah di malam hari." Pahala dan ungkapan terbaik
tentang martabat perempuan di masa ini disebutkan oleh
riwayat tersebut. Posisi tertinggi dalam Islam diberikan
kepada syahid. Jika seorang wanita meninggal karena
kehamilan, kelahiran dan laktasi selama periode ini,
Allah akan memberinya pahala kesyahidan. Pada saat
kehamilan, seorang ibu seperti mujahid yang melindungi
kebenaran di medan perang dengan mengobarkan jiwa
dan hartanya.



Buku Ini dibuat dan diteliti di Yayasan Alhassanain as dan sudah
disesuaikan dengan buku aslinya

Salah satu masalah penting dalam kesehatan ibu dan
janin adalah kesehatan mental ibu selama kehamilan dan
dukungan keluarga selama kehamilan. Jika dalam masa
kehamilan ibu merasa ia mendapat perhatian dan
dukungan dari orang-orang di sekelilingnya, maka
dengan mudah ia menanggung masalah yang terkait
dengan periode ini dan dapat melahirkan anak yang sehat
secara fisik dan mental.

Selama kehamilan, ibu menghadapi banyak masalah
fisik, seperti mual, sakit punggung, sakit kepala dan
penambahan berat badan. Allah Swt dalam al-Quran
surat Lugman ayat 14 berfirman, "Dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu."
Ayat ini secara jelas memberikan dukungan psikologis
kepada ibu.

Dalam ajaran agama, beberapa jenis makanan
direkomendasikan untuk 9 bulan masa kehamilan. Patut
dicatat bahwa Maksumin as tidak menjelaskan semua
perintah kesehatan mereka dalam bentuk perintah, tetapi
rekomendasi mereka terkadang dalam bentuk usulan dan
menjelaskan hasil dari perilaku. Dengan kata lain,
mereka mencoba meningkatkan kesadaran ibu dengan
menjaga hal-hal terkait keberhasilan dalam masyarakat.

Dengan memeriksa Hadis dan ajaran Islam, Dr. Hassan
Akbari Mohaqgiq dan dosen pengobatan Islam-Iran dalam
hal ini mengatakan, "Dianjurkan untuk makan sedikit
apel manis di pagi hari bulan pertama kehamilan. Pada
hari Jumat, sebelum sarapan, dianjurkan makan delima

10
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dan setiap hari makan dua buah kurma sebelum makan
apa-apa di pagi hari. Untuk bulan kedua, disarankan
setiap minggu untuk makan daging domba dengan
sedikit susu sapi alami dan apel manis dan atau setiap
hari dengan dua jujube, membaca surat Tauhid,
membaca al-Quran dan berpuasa.

Untuk bulan ketiga yang direkomendasikan di pagi
hari adalah satu sendok teh madu dan setiap hari
membaca ayat al-Kursi dan makan apel sebelum makan
apa-apa dan setiap hari makan satu buah luban.
Sementara di bulan keempat, makan apel manis, madu
dan buah delima setiap hari makan dua buah tin yang
telah dibacakan surat at-Tin sebelum makan apa-apa.

Untuk bulan ketujuh di pagi hari makan kacang
almond yang telah dibacakan surat al-An'am di Almond,
tetapi lebih baik untuk melanjutkan selama 40 hari. Jika
musim panas akan sangat baik makan melon setelah
makan makanan utama, dimana tidak minum air sebelum
dan sesudahnya serta membacakan surat Yasin pada satu
buah dan dimakan sebelum memakan apapun setelah
bangun tidur. Untuk bulan kedelapan disebutkan untuk
makan yogurt manis, madu dan makan delima setiap hari
Jumat.

Adapun bulan terakhir atau bulan kesembilan
diperintankan untuk makan daging kebab domba dan dan
tidak makan rempah-rempah. Hendaknya makan kurma
dan setiap harinya membacakan surat ad-Dahr pada susu
dan kurma sebelum dimakan di pagi hari sebelum
memakan apapu dengan berharap melahirkan anak yang
sehat secara fisik dan mental.

Tentu saja, ada nasihat lain dalam agama kita tentang
gizi dalam periode ini. Sebagai contoh, memberi ibu

11



Buku Ini dibuat dan diteliti di Yayasan Alhassanain as dan sudah
disesuaikan dengan buku aslinya

hamil buah pir yang membuat anak menjadi baik dan
cantik atau makan pir membuat jantung anak Kkuat,
membersihkan lambung, berani dan ganteng. Atau ibu
hamil yang makan luban menyebabkan anak laki-laki
bijaksana, hatinya bersih, berilmu dan berani, sementara
membuat anak perempuan berakhlak baik.

Menurut ajaran Islam, bahkan perpisahan dan
perceraian seorang wanita hamil dari suaminya dan
masalah ekonomi ibu seharusnya tidak menjadi masalah
dalam memberi makan anak. Dalam perintah Islam,
pembayaran nafkah seorang wanita sangat penting ketika
la diceraikan oleh suaminya ketika ia dalam kondisi
hamil. Oleh karena itu, jika seorang wanita hamil
bercerai dan hidup terpisah dari suaminya selama periode
ini, dimana perceraian itu tidak bisa rujuk kembali
kepada suaminya dan istri tidak ingin melanjutkan hidup
lagi dengan suaminya, maka suami berkewajiban
memberikan nafkah istrinya selama ia hamil.

Masalah ini disebutkan dalam surat at-Thalag ayat 6,
dimana Allah Swt berfirman, "Tempatkanlah mereka
(para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalag) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
menemui  kesulitan maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya."

Bagaimanapun juga, untuk memberikan perawatan
anak dan melewati masa kehamilan dengan sukses,

12
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dengan mencermati nafkah dan apa yang dibutuhkan
wanita yang hamil harus disusun undang-undang untuk
melindunginya. Dari totalitas hukum Islam yang terkait
dengan nfakah wanita selama kehamilan, jelas bahwa
seharusnya tidak boleh ada bahaya yang mengancam
kondisi anak.

Dalam ajaran Islam, perhatian khusus telah diberikan
kepada kehamilan ibu, yang beberapa di antaranya dan
mungkin sebagian besar darinya, untuk menghormati
kepentingan vital anak. Lingkungan membesarkan anak
pertama dan terpenting adalah rahim ibu yang
memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian
dan masa depan anak.

13
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11. Perhatian Islam dalam Menjaga Anak
selama Kehamilan

Menurut pandangan sains dan dalam riwayat Imam
Maksum as, periode kehamilan sangat berpengaruh pada
struktur fisik dan mental anak dan perilaku ibu
mempengaruhi langsung janin di rahimnya. Berikut ini
akan disinggung mengenai sejumlah  kasus-kasus
perhatian Islam terhadap anak.

Salah satu isu yang mendapat perhatian Islam dalam
menjaga anak selama kehamilan dan telah ditetapkan
untuk kesehatan janin adalah dihapuskannya sejumlah
tanggung jawab fsn kewajiban ibu hamil. Salah satu
kewajiban agama bagi semua Muslim adalah berpuasa di
bulan Ramadan. Dalam figih Islam, jika puasa itu
bermasalah untuk wanita hamil dan menyebabkan
kerugian pada wanita atau janinnya, kewajiban berpuasa
diangkat dari wanita dengan kondisi seperti ini. Menurut
para ahli figih, bahkan jika ada rasa takut akan masalah
bagi janin, ia tidak wajib berpuasa.

Sekaitan dengan hal ini, Allamah Hilli berpendapat,
"Sebagian ahli figih menyinggung tentang masalah ini,
bila ada kekhawatiran akan timbulnya masalah bagi
janin, lalu ibu tersebut perpuasa dan menimbulkan
kerugian kepada janin, atau membuat janin gugur, puasa
bagi ibu hamil menjadi batal dan bila sampai janin gugur
akibat berpuasa, maka diyah janin harus diberikan."

Demikian juga untuk melindungi kesehatan dan
kemaslahatan anak selama kehamilan, jika ibu dijatuhi
hukuman karena melakukan kejahatan dan hukuman
terhadapnya bakal merugikan anak dalam rahim,
pelaksanaan hukuman ditangguhkan sampai kelahiran
janin, bahkan kadang-kadang beberapa waktu setelah

14
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melahirkan, meskipun wanita hamil melalui jalan yang
tidak sah. Mengacu pada sejarah dan hukuman yang
dijatunkan oleh Nabi Saw dan Imam Ali as menegaskan
hal ini.

Para ahli figih Syiah terkait masalah hukum pidana
dan qisas telah menyatakan bahwa hukuman seperti
hukuman mati atau gantung semuanya harus
ditangguhkan hingga setidaknya sampai masa kelahiran,
bahkan setelah kelahiran, sehingga diberi kesempatan
masa menyusui. Menurut pendapat beberapa ahli figih,
bahkan jika seseorang yang menjadi wali dan pengasuh
anak yang baru lahir dan tidak menemukan cara
menyusui anak ini, hukumannya akan ditunda. Karena
parameter penundaan adalah untuk melindungi dan
mendukung anak.

Mengenai pelaksanaan gisas pada wanita hamil, semua
ahli  Figih Syiah berkeyakinan untuk menunda
pelaksanaan qisas hanya setelah kelahiran anak dan
pemberian air susu ibu yang pertama. Sementara untuk
anak yang tidak memiliki wali atau pengasuh yang
memberinya susu, maka pelaksanaan (qisas akan
ditangguhkan sehingga selesai masa menyusui,
pengasuhan dan membesarkannya. Hukum ini juga
dilaksanakan untuk gisas anggota badan, bahkan ketika
seorang perempuan hamil setelah melakukan perbuatan
kriminal atau berzina. Para ahli hukum Islam
menyatakan dalam pernyataan mereka tentang penyebab
penundaan dalam hukuman bahwa hukuman harus
ditunda karena untuk melindungi hak anak.

Perlu dicatat bahwa ketika qisas dan hukuman

ditangguhkan karena untuk mendukung dan melindungi
anak, hukuman vyang lebih ringan vyang tidak
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membahayakan janin di dalam rahim atau bahkan ada
kemungkinan bahaya harus ditunda pelaksanaannya.

Dalam sistem hukum Islam, kualifikasi (kelayakan)
hak-hak sipil dipertimbangkan jika janin lahir ke dunia
dalam keadaan hidup. Akibatnya, janin di masa
kehamilan seperti anak yang telah lahir layak mewarisi
hak-hak sipil. Janin mewarisi harta yang diwariskan
kepadanya dan dapat mewasiatkan demi kepentingannya.
Sementara itu, untuk melindungi keturunan anak, Islam
melarang wanita menikah setelah bercerai dari suaminya
hingga anak dilahirkan.

Berdasarkan kebanyakan sistem hukum, termasuk
sistem hukum Islam, janin menikmati hak sipil sejak
pembuahan dan salah satunya adalah warisan. Warisan
dari yang mewariskan dengan syarat hidup ketika yang
mewariskan meninggal dunia dan Kriteria janin dalam
keadaan hidup adalah setidaknya pada saat kematian
yang mewarisi sudah terjadi pembuahan. Namun, karena
kita dalam posisi untuk menetapkan hak untuk janin,
maka keberadaannya perlu dibuktikan. Tentu saja,
keberadaan janin dapat dibuktikan lewat eksperimen
medis sekarang ini.

Berkenaan dengan kondisi kedua (lahir dalam keadaan
hidup), kondisi ini tidak berarti bahwa anak telah berhak
atas hak ini sejak lahir, tetapi itu berarti bahwa sejak
waktu pembuahan, ia memiliki hak. Mengingat masalah
ini, lahir dalam keadaan hidup adalah kondisi akhir,
dimana mengungkap telah terjadi  pemindahan
kepemilikan harta dan warisan kepada janin sejak
kematian yang mewariskan. Tentu saja maksud dari janin
lahir dalam keadaan hidup adalah hidup penuh, sekalipun
setelah itu meninggal. Begitu juga satu lagi dari hak yang
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dapat dimiliki janin adalah wasiat untuknya oleh orang-
orang baik itu keluarga atau lainnya.

Setelah masa persalinan dan janin lahir ke dunia dalam
keadaan hidup, ada hak anak di sana. Anak setelah
melewati masa janin, ketika menginjakkan kaki ke dunia
dan keluarga yang dibentuk oleh suami-istri menjadi
sempurna dengan kelahirannya. Anak membutuhkan
perhatian dan dukungan dalam berbagai cara. Karena
secara fisik dan mental, ia tidak mampu dan bergantung
pada orang tua sampai tahap perkembangan dan
kemandirian.

Masalah pertama dan terpenting dari kelahiran seorang
anak adalah pencatatan kelahirannya. Karena, pertama,
pencatatan kelahiran adalah pengakuan resmi keberadaan
anak di pihak negara. Dalam hal identifikasi, status
hukum anak sangat penting dan ini mencerminkan
pentingnya komunitas bagi anak. Kedua, pencatatan
peristiwa kelahiran adalah salah satu elemen kunci dalam
perencanaan pemerintah untuk anak-anak. Ketiga,
pencatatan  peristiwa kelahiran instrumen untuk
mengamankan hak-hak anak lainnya, seperti identifikasi
pada saat perang, meninggalkan keluarga dan
penculikan, terutama untuk anak-anak yang lahir secara
tidak sesuai syariat. Pasal 7 Konvensi Hak Anak
disebutkan bahwa kelahiran segera dicatat setelah
kelahirannya.

Setelah kelahiran anak dan kebutuhan untuk registrasi
kelahiran, anak harus memiliki nama lengkap untuk
identitas. Ini adalah hal yang sangat penting bagi masa
depan anak dan kehidupan sosial anak. Sebenarnya, ada
dua masalah di sini; satu bahwa anak memiliki nama dan
kedua, bahwa nama yang dipilih baik dan sesuai dengan
anak itu sendiri. Memiliki nama merupakan hak anak dan
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disepakati semua orang. Karena ini akan memungkinkan
anak untuk menikmati hak atas kehidupan sosial. Tentu
saja, mengingat bahwa penamaan sederhana tidak dapat
menjadi pembeda identitas seseorang dan di setiap
negara setiap orang harus memiliki nama keluarga.

Dalam ajaran agama Islam, ada banyak perintah untuk
memilih nama yang benar dan tepat. Dalam sumber-
sumber hadis, topik khusus didedikasikan untuk topik
memilih nama yang tepat untuk anak-anak. Sebagai
contoh, kita mengacu pada hadis terkenal dari Nabi
Muhammad Saw. Dalam surat wasiatnya kepada Imam
Ali as, bersabda, "Ali, hak anak untuk ayahnya adalah
memilih nama yang baik dan indah."

Bahkan Islam telah memperhatikan hak-hak anak
sebelum lahir dan beberapa hadis merekomendasikan
pemilihan nama sejak masih janin. Dalam sejumlah
riwayat ditekankan bahwa pilihlah nama terbaik dan
terindah untuk anak-anakmu dan jangan memilih nama
yang jelek.

Dalam dokumen internasional, telah dijelaskan
mengenai hak anak untuk memiliki nama segera setelah
kelahiran. Hak ini adalah salah satu masalah yang diatur
dalam Pasal 7 Konvensi Hak Anak. Nama anak akan
dicatat segera setelah lahir dan akan memiliki hak untuk
memiliki nama lengkap sejak lahir. Pasal 8 Konvensi
yang berbicara tentang hak anak untuk memiliki identitas
anak, menyinggung masalah nama yang merupakan salah
satu dari tiga elemen identitas anak. Pemerintah juga
harus memastikan bahwa bayi yang ditinggalkan orang
tua harus selalu memiliki nama. Sebagaimana tercantum
dalam komentar umum Komite Hak Asasi Manusia
bahwa hak untuk memiliki nama adalah penting
sekalipun lahir tidak sah.
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Tentu saja, di masa lalu dalam dokumen-dokumen
seperti Deklarasi Universal Hak Anak serta dalam
Kovenan tentang Hak Sipil dan Politik, hak anak ini
telah disebutkan. Pasal 24, paragraf 2, dari Kovenan
menetapkan, "Anak harus diberi nama dan terdaftar
segera setelah kelahiran." Karena itu, beberapa negara,
termasuk Iran, memiliki hak untuk menggunakan nama
yang tepat dari hak anak-anak.
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12. Hak-Hak Anak setelah Kelahiran

Setelah lahir, masalah paling penting bagi anak adalah
bertahan hidup dan tentu saja, dalam situasi seperti itu,
anak tidak bisa melindungi dirinya sendiri. Ibu adalah
orang yang paling dekat dengan bayi dan air susu ibu
(ASI) adalah makanan terbaik untuknya. Saat
melahirkan, selain memiliki anak yang sehat secara fisik,
semangat anak juga dipengaruhi oleh perilaku dan etika
ibu serta menjadi sarana bagi pembentukan pendidikan
dan spiritual anak.

Selain itu, menyusui juga memiliki banyak manfaat
bagi ibu menyusui. ASI adalah makanan bayi terbaik
terutama di bulan-bulan pertama kehidupan dan tugas
untuk menegakkan dan melaksanakan hak ini adalah
berada di pundak ayah yang bertanggung jawab untuk
membayar biaya penyusuan anak oleh ibu.

Dalam ajaran agama dan Maksumin as disebutkan
bahwa bayi memanfaatkan ASI sebagai nutrisi terbaik
sejak kelahirannya. Allah Swt dalam ayat 233 dari surat
al-Bagarah berfirman:

"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu

20



Buku Ini dibuat dan diteliti di Yayasan Alhassanain as dan sudah
disesuaikan dengan buku aslinya

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan."

Dalam ayat ini, Allah telah memberikan rincian yang
tepat tentang menyusui. Perintah dari ayat ini sesuai
dengan fitrah ibu. Karena mereka tidak mau
meninggalkan anak-anak mereka dan ibu telah dianggap
lebih prioritas pada anak ketimbang ayah sebelum usia 2
tahun. Dari sudut pandang ayat ini, hak anak untuk
menyusui dan di sisi lain, hak ibu. Untuk alasan ini, hak
ibu untuk mengasuh anak hingga dua tahun.

Sehubungan dengan hak anak untuk menerima ASI,
ada beberapa poin yang dijelaskan dalam ayat ini (QS al-
Bagarah: 233). Pertama, dikatakan bahwa para ibu
menyusui anak mereka hingga usia 2 tahun penuh. Pada
bagian ini, istilah "Walidat" atau orang tua yang
digunakan dan bukan kata "Ummahat" atau ibu. Karena
"Walidat" digunakan untuk wanita yang melahirkan
anak. Sementara kata "umm" atau ibu memiliki makna
yang lebih luas mencakup nenek. Dapat juga dipahami
bahwa penyerahan masalah ini ke ibu, meskipun hak
perwalian ada pada ayah adalah kepedulian bersama baik
terhadap hak anak dan hak ibu. Karena ibu tidak dapat
jauh dari anaknya. Masalah ini dapat dipahami dari kata
"auladahunna™ atau anak-anak mereka.

Kedua, memberi makan ASI selama 2 tahun adalah
bagi mereka yang ingin menyelesaikan periode ini dan
terkadang mereka menyusui kurang dari dua tahun
karena kondisi fisik dan kesehatan anak mereka.

Ketiga, ayah dari keluarga ini berkewajiban untuk

membayar biaya makanan dan pakaian ibu yang
menyusui anaknya. Di bagian al-Quran ini, ada ungkapan
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"bilma'ruf” yang berarti bahwa biaya yang dikeluarkan
seorang ayah harus sesuai dengan martabat ibu.

Keempat menyinggung masalah penting bahwa baik
ayah maupun ibu tidak berhak merugikan anak,
sekalipun keduanya berselisin. Menurut penafsiran
dalam tafsir Nemouneh, keduanya tidak berhak
menjadikan nasib anak sebagai alasan untuk berdamai
atas perselisihan yang terjadi dan merugikan fisik dan
ruh anak.

Dalam bagian ini, Allah Swt dengan indah
menggunakan kata anak yang terkadang disandarkan
kepada ayah "waladih" atau ibu "waladiha”, demi
menolak pemikiran salah Jahiliah bahwa anak hanya
terkait dengan ayah dan mengatakan bahwa anak terkait
dengan keduanya.

Poin kelima dalam ayat ini mengacu pada tentang
kematian ayah, dimana disebutkan para ahli warisnya
harus memenuhi  kebutuhan ibu ketika masih
memberikan susu bayi. Poin keenam dari ayat ini adalah
menyapih bayi. Meskipun masa menyusui anak-anak
sampai 2 tahun, tapi orang tua dengan konsultasi dan
kerelaan mereka sesrta dengan memperhatikan kondisi
bayi dan maslahatnya dapat menyapih anak sebelum
masa dua tahun.

Poin ketujuh dari ayat ini adalah bahwa jika ibu tidak
menggunakan haknya dalam menyusui bayi karena
alasan apa pun atau tidak memiliki kemampuan untuk
menyusui, ayat ini membahas solusi untuk masalah ini,
"Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut.”
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Di akhir ayat ini memperingatkan semua orang untuk
bertakwa kepada Allah dan memahami bahwa Allah
memiliki pengetahuan tentang semua perbuatan mereka.
Ini adalah peringatan jangan sampai perselisihan antara
ayah dan ibu merugikan bayi dan masa depannya.

Terlepas dari semua penekanan dalam agama dan
medis terkait nutrisi anak dengan ASI, Islam telah
memberi ibu wewenang jika dia tidak ingin atau tidak
memiliki kemampuan untuk melakukannya, maka ia
dapat tidak melakukannya. Dari sudut pandang hukum,
tidak wajib untuk seorang ibu menyusui anaknya dan
hanya dianjurkan atau mustahab. Tapi yang jelas, dalam
situasi tertentu, menyusui adalah kewajiban ibu dalam
kondisi ketika; 1, jika tidak ada orang lain yang
menyusui bayi. 2, ada wanita lain yang menyusui, tapi
karena ayah tidak punya uang untuk membayarnya dan
tidak mungkin menyusui anak tersebut. 3, bila
diasumsikan anak hanya ingin menyusui dari susu ibunya
dan bukan yanglain. Begitu juga bila wanita yang
menyusui bayi pada suatu waktu dan kemudia ia tidak
ingin melanjutkan lagi dan bayi tidak ingin menyusui
dari susu orang lain, maka ibunya harus menyusuinya.

Patut diperhatikan bahwa teks Konvensi Hak Anak
tidak menetapkan hak anak untuk menyusui, tetapi hanya
mewajibkan pemerintah untuk bekerja mempromosikan
ASI. Di arena internasional, ada kegiatan lain untuk
mempromosikan  menyusui.  Hukum internasional
mengadopsi bahan pengganti ASI pada 1981 di Forum
Kesehatan Dunia. Dalam ayat 1 undang-undang ini,
tujuan adopsi undang-undang ini tercantum sebagai
berikut:

"Membantu menyediakan nutrisi yang sehat dan
memadai untuk bayi melalui dukungan dan promosi ASI

23



Buku Ini dibuat dan diteliti di Yayasan Alhassanain as dan sudah
disesuaikan dengan buku aslinya

serta memastikan penggunaan yang tepat dari bahan
alternatif menyusui, jika perlu menggunakannya."

Begitu juga pada tahun 1990, Deklarasi Innocenti
dikeluarkan untuk perlindungan, promosi dan dukungan
pemberian nutrisi dengan ASI lewat langkah nasional
untuk menegakkan hukum tersebut. Komite Hak Anak
telah membuat laporan dari beberapa negara untuk
menindaklanjuti pelaksanaan rekomendasi dalam hukum
negara dan tindakan mereka dalam mempromosikan
pemberian ASI.

Beberapa riwayat telah menyoroti kecukupan
menyusui dalam menyediakan makanan bayi dan air
ketika digunakan secara eksklusif (hingga usia 6 bulan).
Oleh karena itu, apa yang saat ini sebagai hasil penelitian
ilmiah hari ini, adalah dalam menyusui menyusui ketika
secara eksklusif memberi makan ASI Eksklusif, telah
dipaparkan dalam tradisi Maksumin as.

Jabir ibn Abdullah menukil dari Rasulullah Saw
bersabda, "Allah Swt menempatkan rezeki anak pada dua
payudara ibunya. Satu bagian berisi air dan bagian yang
lainnya makanan dan sejak kelahiran anak itu, sesuai
dengan kebutuhan setiap harinya, Allah Swt telah
menetapkan rezekinya."

Begitu juga Imam Jakfar Shadig as telah mengutip
bahwa lengan Kiri ibu adalah tempat yang lebih baik
untuk bayi minum ASI. Dalam penelitian Universitas
Cornell telah terbukti bahwa bagian kiri manusia adalah
posisi hatinya dan hubungan anak bergantung dengan
detak jantung ibu dan bagian Kkiri lebih utama untuk
memberikan ASI kepada bayi.
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Laktasi tidak hanya bermanfaat untuk bayi, tetapi juga
untuk ibu. Bayi minum susu dari dada ibunya
menyebabkan berbagai reaksi dan reaksi saraf dan
kemudian terjadi kontraksi terjadi di dalam rahim
sehingga kontraksi otot ini menyebabkan pembuluh
darah menempel dan akhirnya mencegah pendarahan.

Laktasi oleh ibu menyebabkan lemak ekstra yang
disimpan selama kehamilan akan menghilang lebih cepat
dan tubuh kembali ke pra-kehamilan. Ketika sang ibu
memberi ASI kepada bayinya, dia akan merasa bahagia
dan senang serta melupakan semua kesulitan yang dia
alami selama kehamilan dan persalinan.
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13. Hak Garis Kekeluargaan bagi Anak

Salah satu hak yang penting bagi anak dan memiliki
banyak efek padanya adalah hubungan keluarga (nasab)
yang memanifestasikan dirinya dalam hubungan antara
seorang wanita dan seorang pria beserta anak yang lahir
dari keduanya. Dengan kata lain, hak anak untuk
memiliki keturunan, yaitu hak untuk memiliki orang tua
dan perlindungan mereka atas hak-hak yang
berhubungan dengan anak, seperti hak asuh, nafkah dan
warisan. Semua itu dengan mudah dapat diraih di balik
nasab atau keturunan yang jelas.

Mempertimbangkan apa yang telah disebutkan di
dasar-dasar hak anak, nasab atau keturunan dapat
memainkan peran penting karena kurangnya kemandirian
dan kerentanan anak-anak serta kebutuhan mereka akan
dukungan. Penisbatan seorang anak kepada keluarga
dengan definisi khusus dan kerangka yang jelas, dimana
dapat mencegahnya dibiarkan begitu saja dan
mengandalkan individu yang tidak bermoral, begitu juga
orang Yyang hanya mencari untung dan suka
mengeksploitasi,  tidak  dapat  menyalahgunakan
kelemahan fisik dan psikologis anak. Menurut beberapa
penulis, anak memiliki hak untuk memiliki orang tua,
keluarga dan hubungan rutin dengan mereka.

Allah Swt dalam al-Quran menetapkan keteguhan dan
istigamah manusia dalam hubungan kekeluargaan.
Dalam ayat 54 surat alFurgan, Allah Swt berfirman, Dan
Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa."

Dalam hukum Islam, keluarga memainkan perang
sangat penting dan vital. Oleh karenanya memiliki
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ketentuan yang spesifik dan tepat, sehingga dapat
memberikan anak-anak dengan pendidikan yang baik
secara estetika dan mental yang sehat dan sukses. Imam
Ridha as pernah ditanya tentang penyebab perlunya
empat saksi untuk membuktikan perbuatan zina dua
hanya saksi dalam kejahatan pembunuhan. Beliau
menjawab bahwa lebih sulit membuktikan perzinahan
lebih sulit ketimbang hak-hak lainnya karena perzinahan
merusak keturunan anak dan kelanjutannya adalah
masalah warisan. Ucapan ini merupakan metafora untuk
mengatakan bahwa masalah nasab merupakan satu hal
yang sangat penting dan vital dan sudah barang tentu
Islam sangat melindunginya.

Dalam sumber-sumber hadis Ahlul Bait as, telah
dikutip dari Nabi Muhammad Saw, "Jika seorang pria
tahu bahwa anak yang lahir itu adalah anaknya lalu
mengingkarinya, Allah Swt akan mencabut rahmat-Nya
darinya dan akan mengungkap masalah ini kepada semua
manusia di Hari Kiamat."

Hak pemeliharaan dan perlindungan (pengasuhan)
anak adalah salah satu hak dasar anak. Karena salah satu
masalah penting setelah kelahiran adalah pemeliharaan
dan pengasuhan anak. Tidak ada keraguan tentang
pentingnya memiliki hak ini, mengingat kebutuhan
mendesak anak untuk tempat sandaran aman dan penuh
kasih. Selain itu, masa depan setiap masyarakat
membutuhkan pendidikan anak-anak. Karena kerangka
perilaku masyarakat terbentuk selama masa kanak-
kanak, terutama di tahun-tahun awal kehidupannya dan
bahkan dalam kehidupan janin.

Hadhanah atau pengasuhan berasal dari kata Hadhana

yang berarti di samping sesuatu dan pemisah antara
ketiak hingga sampingnya dan juga pemisah antara dada
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dan lengan. Kata Hadhanah merupakan kata benda yang
berarti berada di samping anak, melindungi dan
menjaganya, menjadi ibu atau ibu susuannya.

Tampaknya pengertian asli dari hadhanah atau
pengasuhan adalah melindungi dan menjaga seseorang
yang tidak memiliki kekuatan. Selain itu, dalam
penertian ini juga termasuk ada kata pendidikan,
sekalipun itu hasil dari pengasuhan (perlindungan dan
penjagaan) adalah pendidikan anak. Mungkin karena
fakta bahwa beberapa ahli hukum juga merujuk pada
pendidikan anak dalam hal siapa yang paling berhak
mengasuh anak yang masih kecil dan beberapa juga
menganggap pendidikan sebagai manfaat dan efek
pengasuhan.

Bagaimanapun juga, pengasuhan anak harus
didiskusikan dalam dua asumsi; pertama dalam asumsi
bahwa suami-istri masih hidup bersama dan tidak berniat
untuk bercerai. Kedua, ketika mereka ingin berpisah dan
mulai membicarakan soal siapa yang akan mengasuh
anak. Pada asumsi pertama sudah jelas bahwa kewajiban
melindungi dan menjaga anak berada di pundak kedua
orang tua. Tapi dalam asumsi kedua, harus
memprioritaskan satu dari keduanya, ketika tidak ada
kesepakatan di antara mereka.

Dari kumpulan dalil dan hadis dapat disimpulkan
bahwa aturan pengasuhan anak harus demi kepentingan
anak  dan dalam hukum Islam, dengan
mempertimbangkan hubungan tak terpisahkan antara
orang tua dengan anaknya, hak asuh milik internal
keluarga, kecuali lingkungan rumah berbahaya bagi anak
dari sisi moral dan perlindungan dan untuk melindungi
anak, tidak ada alternatif selain memisahkan anak dari
pengasuhan orang tuanya.
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Konvensi Hak Anak juga membahas masalah hak asuh
dan perlindungan terhadap maslahat dan kepentingan
anak. Pasal 9 dari Konvensi memperhatikan poin penting
dan mengasumsikan bahwa anak-anak tidak boleh,
sejaun mungkin, dipisahkan dari orang tua mereka
kecuali ada hal yang penting. Pasal tersebut
menyebutkan, "Negara-negara yang mengakui Konvensi
harus memastikan bahwa anak-anak tidak boleh
dipisahkan dari orang tuanya, sekalipun mereka
menginginkan, kecuali pihak yang berwenang
memutuskan sesuai dengan hukum dan peraturan serta
setelah peninjauan kembali bahwa pemisahan ini demi
kepentingan anak."

Hal lain yang disoroti dalam artikel ini adalah
hubungan anak dengan kedua orang tua. Hal ini
mencerminkan prinsip dasar pembagian orang tua dalam
pengasuhan anak, sebagaimana dinyatakan dalam Pasal
18 Konvensi.

Tampaknya bahwa masalah hubungan seorang anak
dengan orang tua harus didasarkan pada kepentingan si
anak, daripada menghormati kepentingan orang tua.
Misalnya, orang tua yang memiliki rasa saling
menghormati dan harus memiliki situasi dimana si anak
dapat dengan mudah berkomunikasi dengan mereka
berdua. Pemerintah dapat membuat mekanisme lokal
yang sesuai untuk ini. Komite Hak Anak, dalam buku
panduan telah menarik perhatian pemerintah sampai saat
ini.

Tentu saja, pengertian dari artikel dalam Pasal 6
Deklarasi Hak Anak menyatakan bahwa anak
membutuhkan cinta dan pengertian demi meraih
kemajuan penuh dan pengertian dan sebisa mungkin
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anak tumbuh besar di bawah pengawasan dan tanggung
jawab orang tua. Begitu juga dalam Konvensi Hak Sipil
dan Politik Internasional dan Kovenan Internasional
tentang Hak Sipil dan Politik juga menekankan
pentingnya pondasi keluarga.

Untuk anak-anak di bawah usia 2 tahun, ada konsensus
bahwa ibu harus terlibat dalam mengasuh anak. Dalam
sebuah riwayat dari para Imam Maksum as dijelaskan,
selama anak berada dalam tahap menyusui, maka
pengasuhan anak sama antara ayah dan ibu. Artinya,
orang tua mengambil tanggung jawab bersama untuk
perawatan dan pemeliharaan anak. Tentu saja, beberapa
hadis pada periode tersebut mendahulukan ibu dan
beberapa ahli figih telah mengadopsi hadis tersebut
sebagai pendapatnya. Tapi ketika anak telah berusia di
atas 2 tahun hingga mencapai usia balig, dimana hak
pengasuhan berakhir, para ulama Syiah berbeda pendapat
tentangnya.

Dengan mencermati bahwa hak asuh dan perwalian
terutama ditujukan untuk melindungi anak dan tumbuh,
tampaknya, setelah usia 7 tahun, itu harus diputuskan
berdasarkan kepentingan si anak. Selain itu, mengingat
usia anak dan batas balig, pengambilan keputusan tetap
memperhatikan kepentingan dan maslahat penting anak.
Mungkin karena kepentingan anak, beberapa ahli hukum
memprioritaskan ibu karena kondisi mental dan jiwanya
dan menurut sebuah riwayat, ibu lebih berhak untuk
mengasuh anak, baik itu laki atau perempuan, selama ia
belum menikah.

Salah satu aspek perwalian anak adalah penyediaan

biaya dan nafkah. Setiap anak memiliki hak untuk
mendapatkan nafkah dan diserahkan kepadanya. Nafkah
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adalah istilah yang dibuat oleh masyarakat dan
pemahamannya juga diserahkan kepada mereka.

Dalam figih Islam, memberi nafkah oleh ayah dan ibu
kepada anak dan sebaliknya anak memberi nafkah
kepada ayah dan ibu merupakan perilaku yang diterima
dan disepakati.

Nafkah untuk anak-anak mencakup semua hal penting
untuk anak, seperti biaya menyusui, makanan, pakaian,
biaya pengobatan, tempat tinggal dan pendidikan dan
sebagainya. Tentu saja, pemenuhan nafkah ini bisa jadi
berbeda antara satu anak dengan lainnya, tergantung
pada waktu dan tempat, tetapi dalam hal apapun
mencakup unsur-unsur penting untuk perkembangan
fisik dan mental anak.

Dalam sistem hukum Islam, selain hak asuh juga
membicarakan mengenai lembaga hukum perwalian.
Lembaga hukum perwalian di sini berarti otoritas yang
diberikan oleh legislator dengan alasan apapun untuk
mengelola urusan harta dan pendidikan anak atau secara
umum untuk melindungi kepentingan mendasar anak.
Dalam.

Dalam Islam, hak perwalian ayah dan kakek dari ayah
berarti pengelolaan harta dan pendidikan anak dan
berdasarkan perlindungan terhadap anak dalam kerangka
mendukung anak agar ia tumbuh dengan benar dan
sempurna. Hasilnya, perintah tersebut dibentuk untuk
melindungi dan mendukung kepentingan dan maslahat
penting dari si anak. Pilihan ayah sebagai wali keluarga
merupakan subjek yang penting, yang merupakan solusi
terbaik karena kasih sayang dan perhatian emosional
ayah terhadap anak.
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14. Hak-Hak Budaya dan Sosial bagi Anak

Seperti semua manusia, anak-anak memiliki hak dasar
dan tidak dapat dicabut. Hak-hak budaya, sosial dan
politik anak juga sangat penting dalam dokumen
internasional dan ditekankan dalam ajaran agama. Hak
untuk menikmati kewarganegaraan dan kebangsaan serta
hak atas kebebasan adalah salah satu dari hak-hak ini.

Sehubungan dengan hak kebangsaan dan negara, pasal
7 dan 8 dari Konvensi Hak Anak secara khusus
membahas masalah  kewarganegaraan anak dan
menjelaskan sebagian masalah hak anak untuk memiliki
identitas dan masalah kebangsaan dan negara. Menurut
para penyusun buku pegangan untuk pelaksanaan
Convention on the Rights of the Child, masalah
kebangsaan dan kewarganegaraan anak-anak adalah
masalah yang sangat sulit dan kontroversial. Alasan
seperti sensitifitas semua bangsa soal hak kedaulatan dan
sipil, adanya prinsip dan keyakinan agama dan undang-
undang yang beragam soal bagaimana mendapatkan
kebangsaan, serta kekhawatiran negara-negara kaya
dalam menyangkal atau menghapuskan hak-hak warga
negara-negara miskin, membuat masalah ini sangat
kontroversial. Oleh Kkarenanya, butir kedua pasal 7
Konvensi mewajibkan Pemerintah untuk membuat
kerangka kerja di mana setiap anak dapat menikmati hak
kebangsaan.

Anak-anak bebas dan seperti orang lain, berhak atas
kebebasan. Hak kebebasan mencakup berbagai masalah,
termasuk kebebasan berekspresi dan kebebasan berpikir
dan agama. Konvensi Hak Anak, dalam Pasal 12 hingga
17, mengangkat isu-isu penting mengenai isu kebebasan
anak. Jelas, tentu saja, bahwa hak-hak ini berhubungan
dengan anak-anak yang memiliki tingkat otonomi
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intelektual dan kemampuan untuk memperoleh
keyakinan dari berbagai pandangan mereka. Dalam
asumsi ini, kita dapat mengatakan bahwa anak-anak
memiliki kemampuan untuk membedakan masalah yang
meliputi mereka.

Mengenai hak atas kebebasan berekspresi, Pasal 12
dari Konvensi Hak Anak secara eksplisit menyatakan
bahwa seorang anak yang memiliki kemampuan untuk
membentuk dan mengatur keyakinannya dapat dan
memiliki hak untuk mengekspresikan pendapatnya
secara bebas dan orang lain harus memandang penting
pandangan dan keyakinannya sesuai dengan usia dan
kedewasaannya. Hal ini juga harus memungkinkan anak
untuk mengekspresikan pendapatnya secara langsung
atau melalui perwakilan dalam proses hukum dan
administratifnya, tetapi dengan cara sedemikian rupa
untuk mematuhi hukum nasional.

Menurut Pasal 12 Konvensi Hak Anak, negara-negara
diharuskan menyediakan platform bagi anak untuk
mengekspresikan pendapatnya tentang masalah-masalah
sosial, politik dan agama secara bebas serta dalam
masalah  peradilan, memiliki kesempatan  untuk
mengomentari hal-hal yang berkaitan dengan dirinya.
Memang, analisis artikel ini adalah bahwa di bidang
hubungan sosial dan keluarga dan otoritas peradilan,
anak harus dapat mengekspresikan pandangannya secara
bebas dan memberikan landasan yang diperlukan dalam
hal ini.

Tentu saja, di setiap masyarakat dan bangsa,
berdasarkan kebiasaan adat, dapat dicatat bahwa untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak harus menjadi
bidang yang tepat untuk ekspresi bebas anak. Tentu saja,
ini tidak berarti bahwa untuk mengelola kehidupan dan
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urusan anak harus diatur sesuai dengan pendapat
pribadinya. Islam telah memberikan lembaga perwalian
untuk  mendukung anak dan  mempertahankan
kepentingan dasarnya, yang kami sebutkan di edisi
sebelumnya. Dalam tatanan agama dan ajaran, juga,
karena tidak ada kewajiban yang dibebankan pada anak,
dia tampaknya bebas untuk berkomentar.

Hak kebebasan berpikir, keyakinan dan agama adalah
contoh lain dari hak atas kebebasan anak. Pasal 14
Konvensi Hak Anak, dengan menerima pembatasan pada
ruang publik dan menghormati kebebasan orang lain,
mengungkapkan masalah kebebasan berpendapat dan
percaya pada anak. Artikel itu menyatakan, "Negara-
negara anggota Konvensi akan menghormati hak atas
kebebasan berpikir dan keyakinan dan beragama untuk
anak tersebut. Kebebasan berekspresi dan agama hanya
dibatasi oleh batasan-batasan yang ditetapkan dalam
hukum dan diperlukan untuk pemeliharaan ketertiban,
kesehatan dan etika orang lain dengan hak-hak dasar dan
kebebasan orang lain."

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia dan Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik juga
menekankan isu kebebasan berpikir dan berkeyakinan
dalam semua manusia. Artikel ini telah membatasi hak
ini pada anak-anak secara lebih terbatas. Dalam paragraf
kedua, ini berbicara tentang peran orang tua dan bantuan
pemerintah dalam membantu mereka membimbing anak-
anak mereka untuk menggunakan hak-hak mereka.
Paragraf ketiga juga membahas pembatasan Yyang
diberlakukan oleh hukum domestik.

Artikel ini pada dasarnya menetapkan, dengan

bimbingan dari orang tua, anak harus memiliki hak
kebebasan beragama. Setidaknya Pasal 14 menyiratkan
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bahwa tidak perlu bagi anak-anak sebelum usia 18 untuk
mematuhi agama orang tua mereka. Tentu saja, konvensi
ini sesuai dengan Pasal 8 (pelestarian identitas), Pasal 20
(pelestarian agama sementara tidak berada di
lingkungan) dan Pasal 30 (Hak untuk melakukan upacara
keagamaan komunal dengan anggota kelompok anak)
mendukung hak anak untuk mempertahankan agama
orang tuanya.

Menurut penjelasan ini, ketentuan Pasal 14 dengan
prinsip-prinsip dan ajaran agama tidak sesuai dengan
ajaran Islam. Oleh karena itu, di beberapa negara dan
mungkin sebagian besar negara Islam, artikel ini telah
diterima oleh hukum dengan menerapkan sejumlah
syarat yang berarti ada batasan dalam hal ini, ada
kebiasaan dan bahkan aturan internal.

Di banyak negara, orang tua anak menentukan agama
anak-anak. Di Denmark, pengasuh anak-anak berusia 15
hingga 18 tahun dapat memasukkan atau mengeluarkan
mereka dari dan ke gereja, asalkan anak-anak itu sendiri
puas dengan ini. Di Inggris, setelah anak tumbuh cukup
besar, jika wali anak ingin memilih agamanya, dia juga
harus mempertimbangkan keputusan anak. Keputusan ini
mencerminkan prinsip bahwa jika anak mencapai cukup
pemahaman dan kewaspadaan yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan, hak-hak yang timbul dari
pengasuhan melahirkan hak anak.

Undang-undang sipil Korea juga menyatakan bahwa
wali anak memiliki hak dan kewajiban untuk melindungi
dan mendidik anaknya. Undang-undang ini menjamin
pendidikan agama dan moral anak kepada orangtua atau
wali hukum mereka. Tentu saja, diasumsikan bahwa
anak-anak di  Republik Korea juga mengikuti
kepercayaan orang tua. Rasanya tidak wajar untuk
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melihat semua anak memilih agama mereka sesuai
dengan kecenderungan keinginan bebas mereka sendiri.
Juga, dalam sistem saat ini menentukan sekolah dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah bagi siswa,
sekolah terletak di jarak terdekat dari tempat tinggal
mereka, tanpa mempertimbangkan latar belakang agama
anak.

Anak-anak tampaknya tergantung pada orang tua
mereka atau salah satunya, dalam hal agama dan agama,
sampai mereka mencapai usia dewasa. Mengingat posisi
anak dalam hal intelektual dan perkembangannya, dalam
ajaran Islam, anak akan memiliki fungsi yang bergantung
pada orang tua dalam agama, jika keduanya adalah
Muslim atau salah satunya, yang masing-masing adalah
Muslim. Sebagai contoh, Allah menyatakan dalam ayat
21 surat at-Thur, "Dan orang-oranng yang beriman, dan
yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari
pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan
apa yang dikerjakannya."

Beberapa ahli hukum juga telah menunjukkan bahwa
kepatuhan anak dengan orang tua, bagaimanapun, berarti
bahwa dia diperlakukan dengan seorang anak sebagai
seorang Muslim, yaitu, dia mewarisi, dan jika seseorang
membunuhnya, itu akan menjadi pembunuhan Muslim,
dan beberapa kasus seperti ini.

Ini juga telah ditekankan dalam ajaran dan perintah
dari Maksumin as untuk mengajarkan anak-anak tentang
Isu-isu agama dan terbiasa dengan praktik keagamaan.
Misalnya, riwayat yang mengatakan bahwa anda
membiarkan anak bebas sampai berusia 7 tahun, selama
tidak berisiko. Dalam tujuh tahun ke depan, ia akan
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meningkatkan kesadaran akan tugasnya. Dalam riwayat
lain menyarankan agar orang tua mendorong anak-anak
mereka untuk beribadah. Melaksanakan shalat sebelum
balig dan dewasa dan biasakan mereka dengan urusan
agama.

Namun, ajaran-ajaran juga telah memperhatikan
kebebasan beragama dan kebebasan beragama adalah
salah satunya. Tetapi ini untuk mereka yang telah
mencapai usia dewasa dan karena tindakan mereka
memiliki efek hukum, sementara tidak bagi mereka yang
masih kanak-kanak. Oleh karenanya, tampaknya agama
anak seperti tempat tinggalnya dan kewarganegaraannya,
bergantung pada orang tuanya.
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15. Hak Privasi Anak

Ruang privasi adalah bidang kehidupan pribadi yang
secara kearifan lokal dan hukum diharapkan orang lain
tidak memasukinya tanpa persetujuan. Mengakui ruang
privasi anak tampaknya bertentangan dengan tanggung
jawab orang tua terhadap pendidikannya. Karena
pengasuhan anak melibatkan  pemantauan dan
pengendalian komunikasi dengan orang lain dan
informasi yang tersedia baginya yang telah menjadi lebih
jelas dengan perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi.

Orang-orang memiliki privasi dalam hidup mereka dan
hanya orang-orang tertentu yang dapat memasukinya.
Privasi setiap orang bervariasi di antara orang-orang
dengan berbagai budaya, jenis kelamin, dan ras dan
privasi ini memiliki domain yang berbeda pada orang
yang berbeda. Beberapa orang percaya bahwa privasi itu
ibarat gelembung hipotetis, dimana tidak semua orang
dapat memasukinya dan ketika seseorang memasuki
privasi ini, gelembung itu akan hilang dan privasi
kehilangan maknanya. Mungkin aman untuk mengatakan
bahwa di semua masyarakat, privasi adalah hal yang
sangat penting dan dalam hukum di berbagai negara,
sering kali hal itu mengacu pada subjek privasi dan
pribadi.

Dalam hal privasi, yang penting adalah keputusan
individu untuk memiliki batas dan ruang lingkup tertentu
untuk dirinya sendiri, tetapi mengenai masalah privasi
anak-anak, kurangnya kesadaran mereka tentang privasi
semacam ini serta kurangnya pengetahuan dan keputusan
mereka untuk melindungi privasi ini harus dilakukan
oleh orang lain. Pada langkah pertama, orang tua harus
diwajibkan untuk mengamati privasi anak-anak mereka
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dan pada langkah kedua, mereka akan mengajarkan
kepadanya konsep dari kapan anak mampu memahami
masalah ini dengan benar.

Mengenai privasi anak, Pasal 16 Konvensi Hak Anak
menyatakan, "Keluarga atau korespondensi tidak dapat
berbuat secara sewenang-wenang atau secara tidak sah
mengintervensi dalam urusan pribadi anak. Dan anak itu
dilindungi oleh hukum terhadap gangguan atau penodaan
semacam itu."

Artikel di atas mencakup hak semua anak untuk
memiliki perlindungan hukum terhadap campur tangan
yang sewenang-wenang dan melanggar hukum dalam
hal-hal pribadi, keluarga, rumah dan korespondensi serta
perlindungan terhadap serangan atas kehormatan dan
martabatnya. Selain itu, sesuai dengan paragraf 7 (b),
paragraf 2, dari pasal 40 Konvensi, setiap anak yang
dituntut atau dicurigai telah melakukan tindak pidana
setidaknya memiliki sumber daya berikut ... termasuk
perlindungan privasinya di semua tahap persidangannya.
Komite Hak Anak telah menyarankan bahwa masalah ini
diterapkan pada anak-anak yang terlibat dalam
pengadilan keluarga dan korban pelecehan.

Berkenaan dengan Pasal 16 dari Konvensi, dua asumsi
dapat dibuat; pertama, campur tangan orang tua dan
anggota keluarga dalam urusan pribadi anak, kedua,
campur tangan orang lain dalam urusan pribadi anak.
Adapun asumsi pertama, di sebagian besar negara,
hukum tidak dapat menjamin perlindungan privasi anak
terhadap anggota keluarga. Karena kehormatan keluarga
begitu banyak sehingga mencampurinya berarti
mengintervensi dalam hubungan orang tua dan anak-
anak dan membatasi peran konstruktif dan sangat penting
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bagi orang tua dan orang dewasa pada umumnya untuk
menangani anak-anak.

Sebagai contoh, laporan awal di Finlandia tentang
implementasi Konvensi Hak Anak menyatakan, "Belum
ada banyak diskusi di Finlandia dalam beberapa kasus,
seperti hak orang tua untuk memeriksa surat anak-anak
dan mendengarkan percakapan telepon mereka untuk
memantau tindakan mereka. Dalam sistem pendidikan
Finlandia, menurut hukum, ada rekomendasi-
rekomendasi profesional telah dijamin untuk anak-anak
Finlandia.

Selain itu, pengetahuan orang tua tentang urusan
pribadi anak tidak berarti bahwa mereka mengganggu
privasi anak, tetapi itu berarti melindungi dan menjaga
anak-anak dalam pengambilan keputusan dan praktik
mereka. Anak-anak dalam praktik, karena kurangnya
kemandirian mereka dan ketidakmampuan untuk
membuat keputusan, membutuhkan dukungan dan
simpati untuk mendukung mereka dan dalam ajaran
agama orang yang paling dekat dan paling berbelas kasih
bagi anak adalah orang tuanya, dan tentu saja, ibu lebih
menyayangi daripada ayah dunia. Dalam Islam,
perlindungan dan pemeliharaan anak merupakan prioritas
bagi ibu setelah kelahiran anak.

Tentu saja, dalam situasi tertentu, anak menjadi
sasaran perilaku kekerasan dari orang tua atau salah
satunya dan harus dilindungi oleh mekanisme hukum.
Menurut isi Convention on the Rights of the Child
(CRC), pengecualian dapat dibuat untuk prinsip umum
pemisahan remaja dari orang dewasa, tetapi hanya
diizinkan untuk melakukannya, jika untuk menjaga
kepentingan terbaik anak.
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Tetapi dalam asumsi kedua, privasi anak-anak harus
dilindungi dari serangan oleh orang lain di masyarakat,
dan pemerintah akan menyediakan mekanisme yang
tepat dalam hal ini, baik melalui penyediaan pendidikan
dan informasi, untuk memberlakukan hukum dan budaya
yang diperlukan dalam masyarakat. Juga harus
melindungi privasi anak-anak dalam urusan sosial
lainnya, kasus anak-anak di lembaga peradilan dan
berbagai lembaga dan menahan diri untuk tidak ikut
campur dengan mereka.

Hak atas pendidikan adalah hak anak lainnya. Hak
anak atas pendidikan dan pengajaran adalah salah satu
hak dasar anak. Jadi salah satu isu paling penting dari
hak anak di dunia saat ini adalah masalah pendidikan
anak dan pengajaran. Dalam ajaran agama, penekanan
pada pengetahuan dan pendidikan anak-anak sejak usia
dini telah ditekankan dan mungkin tidak ditujukan pada
subjek apa pun dari lingkup ini. Menuntut ilmu adalah
sebuah kewajiban, dimana Nabi Saw memerintahkan
orang untuk "belajar dari buaian sampai liang kubur" dan
belajar pengetahuan (membaca dan menulis), termasuk
hak-hak anak-anak kepada orang tua, dan bersabda,
"Dari Hak anak untuk ayah adalah belajar menulis."

Bahkan, orang tua menghormati anak-anak mereka
ketika mengajarkan mereka untuk membaca dan menulis,
dan belajar bagaimana mempraktekkan kehidupan sosial,
dan sejak kepribadian anak terbentuk pada tahap awal
kehidupan dalam keluarga, belajar pengetahuan
(membaca dan menulis) pada anak-anak, Orangtua
diinstruksikan untuk mengatur pengetahuan mereka di
awal kehidupan mereka untuk mengatasi masalah di
masa depan, dan ini adalah tugas terkecil yang
diharapkan orang tua untuk anak-anak mereka.
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Di negara maju dewasa ini, tahap pertama literasi
adalah wajib dan langkah-langkah efektif telah diambil
dalam hal ini dan Konvensi tentang Hak Anak telah
dilakukan, sesuai dengan pasal 28, negara-negara
anggota berkomitmen, "Mengakui hak anak atas
pendidikan dan untuk mengenali hak ini dan secara
bertahap untuk mencapai hak ini, berdasarkan penciptaan
peluang yang setara, seperti: pendidikan dasar wajib dan
gratis untuk semua, mendorong berbagai bentuk
pendidikan menengah dan ketersediaan pendidikan tinggi
untuk semua atas dasar kemampuan dan dengan cara
yang tepat."

Seorang anak yang tertutup dari dunia lalu meletakkan
kakinya di dunia yang luas. Jadi dia ingin melihat rahasia
mereka. Jadi nalurinya adalah menanyakan asal-usul
fenomena. Menanyakan tentang hubungan kausalnya. Ini
adalah tempat yang baik bagi anak untuk memiliki orang
tua, meningkatkan kesempatan mereka dan menjelaskan
fakta kepadanya.

Dalam kata-kata Imam Ali as, ilmu dan belajar di masa
kanak-kanak ibarat menulis di atas batu (abadi). Dalam
ayat-ayat al-Quran, tujuan para nabi, mensucikan diri dan
dan pendidikan. Hak ini layak dipertimbangkan dalam
dua cara; salah satunya adalah pandangan bahwa anak
memiliki hak untuk mengajarkan tugas dan ini
merupakan kewajiban orang tua dan mereka harus
melakukan yang terbaik untuk hal ini. Yang lain adalah
tugas pemerintah miliki sebagai wali dari masyarakat
untuk mengatur dan memobilisasi fasilitas untuk
membawa masyarakat ke titik dimana tidak ada
kekurangan atau masalah bagi setiap anak untuk belajar
sains.
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16. Hak Pendidikan bagi Anak

Selain hak atas pengajaran, pendidikan dan
pengasuhan anak juga sangat penting. Istilah
"pendidikan™  menyiratkan  pengembangan  bakat
manusia, yaitu, penyediaan konteks untuk pertumbuhan
bakat manusia. Mengingat bahwa diskusi kita di sini
adalah tentang hak dan pendidikan dan bukan
pembahasan masalah pengajaran dan mengingat bahwa
pendidikan memiliki definisi yang berbeda dan beragam,
kita hanya perlu mendefinisikannya.

Pendidikan adalah seperangkat tindakan atau efek
yang disengaja dari seorang manusia (pendidik) pada
orang lain, khususnya praktik seorang dewasa yang
berpengalaman mempengaruhi anak dan remaja untuk
menciptakan sifat moral dan praktis atau keterampilan
profesional. Mungkin dapat dikatakan dengan singkat
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan
perubahan yang diinginkan dalam kondisi fisik dan
mental. Menurut definisi pendidikan, tampaknya pilar
utamanya adalah mengidentifikasi orang yang kita cari
untuk mendidik serta keakraban dengan prinsip dan
metode pendidikan.

Mendidik adalah salah satu tugas khusus orang tua dan
wali hukum dalam keluarga dan masyarakat. Pendidikan
adalah tanggung jawab orang tua yang paling penting
bagi anak, karena masa depan anak bergantung pada
perilaku orang tua yang tepat dan reaksi yang tepat
dalam situasi yang berbeda. Dalam al-Quran surat at-
Tahrim ayat 6, Allah Swt berfirman, "Hai orang-orang
yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
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diperintahkan-Nya  kepada ~mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan."

Salah satu contoh penting yang diungkapkan sebagian
besar ahli tafsir dalam diskusi tentang ayat ini adalah
masalah etiket belajar dan masalan pendidikan. Artinya,
Allah dalam ayat ini telah memperingatkan sebagian
istri-istri  Nabi Saw dan menyalahkan mereka lalu
memerintahkan kepada seluruh  mukminin untuk
mendidik istri mereka, anak-anak dan keluarga.

Begitu juga dalam al-Quran, Allah kadang-kadang
mengungkapkan perilaku dari beberapa hamba pilihan-
Nya dalam pendidikan dan pengasuhan anak-anak,
seperti ajaran Lugman kepada anaknya, yang dapat
menjadi simbol perhatian penuh terhadap pendidikan,
khususnya pendidikan agama. "Dan (ingatlah) ketika
Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar." (QS. al-Lugman: 13)

Dalam sejumlah riwayat, salah satu hak yang selalu
disebutkan untuk anak-anak adalah hak etiket belajar.
Dalam sebuah riwayat panjang yang mencakup wasiat
nabi Muhammad Saw yang terkenal kepada Imam Ali as
disebutkan, "Ali, hak anak untuk ayahnya adalah
memilih nama baik untuknya. Dia benar-benar akan
mengajarinya etiket dan menempatkannya pada posisi
yang baik." Dalam pengungkapan lain yang indah dari
Imam Ali as, telah diriwayatkan bahwa tidak ada ayah
yang telah mengorbankan hadiah yang lebih mahal
daripada adab yang baik kepada putranya.
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Isu penting lainnya adalah bahwa etiket belajar dan
pendidikan anak harus fokus pada masalah kebebasan
anak di bidang ini. Keadaan dan Kkarakteristik usia
seorang anak tidak memungkinkan Kita
meninggalkannya dalam menghadapi bahaya dan
membahayakan hidupnya sehubungan dengan haknya
untuk bebas, tetapi pada saat yang sama itu tidak berarti
bahwa tidak mempertimbangkan dalam semua aspek
haknya. Praktik terbaik harus digunakan untuk mendidik
anak. Pendidikan melalui teladan, pendidikan dengan
perilaku dan praktik, pendidikan dengan cara menasihati
dan konseling dan akhirnya, pendidikan melalui
perawatan komponen pendidikan yang benar terhadap
anak.

Pendidikan adalah masalah yang telah dibahas dalam
dokumen internasional. Pasal 18 Konvensi Hak Anak
menyatakan, "Negara-negara anggota Konvensi harus
berusaha keras untuk memastikan bahwa orang tua
memiliki tanggung jawab bersama untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak. Orang tua atau wali yang sah
dari tanggung jawab utama tentang pertumbuhan dan
perkembangan anak. Masalah yang paling mendasar
adalah (pelestarian) dari kepentingan dasar anak. Negara-
negara anggota Konvensi akan melakukan kerjasama
yang diperlukan dengan orang tua atau walinya dalam
melaksanakan tanggung jawab mereka untuk pendidikan
anak-anak dan untuk membangun institusi dan fasilitas
bagi pemeliharaan anak-anak."

Artikel ini mewakili tanggung jawab orang tua dan
wali hukum yang paling penting bagi anak-anak. Dalam
dokumen internasional dan regional, juga telah
ditunjukkan masalah penting ini, seperti Pasal 10
Konvensi Hak Ekonomi dan Sosial dan Budaya, Pasal 23
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dan 24 Konvensi Hak Anak dan Kovenan tentang Hak
Anak dalam Islam.

Hal lain adalah bahwa pemerintah harus memainkan
peran dalam hal ini. Di satu sisi, tugas ini dilakukan
melalui penerapan hukum dan di sisi lain, pemerintah
bertanggung jawab untuk merencanakan pendidikan
orang tua tentang tanggung jawab penting pendidikan
anak-anak. Misalnya, pemerintah Indonesia telah
menerapkan program untuk memungkinkan ibu
memperoleh  ketrampilan dan pengetahuan untuk
membangun hubungan dengan setiap anak sejak bayi
hingga 3 tahun. Program ini melibatkan hampir satu juta
dan 300.000 ibu yang tinggal di sekitar 18.500 desa. Poin
penting lainnya adalah keluarga orang tua tunggal, yang
sebagian besar adalah ibu sebagai kepala rumah tangga.
Mereka perlu mendapat perhatian khusus dari
pemerintah agar mereka dapat menjamin biaya anak-
anak mereka dengan baik dan mendidikan anaknya
dengan baik.

Menurut hukum beberapa negara, penting untuk tidak
hanya memperhatikan ibu dalam mendidik dan
mengasuh anak, terutama selama masa bayi, tetapi juga
ayah harus aktif dan bertanggung jawab. Ini dinyatakan
dalam Pasal 18 dari Konvensi bahwa semua negara harus
mengakui prinsip tanggung jawab kedua orang tua. Di
beberapa negara, selain cuti hamil, ayah harus berhak
cuti saat kelahiran anak. Berikut beberapa contoh yang
dilakukan sejumlah negara.

Dalam laporan Italia kepada Komite Hak Anak,
Mahkamah Konstitusi Italia menekankan bahwa
perkembangan yang seimbang dari kepribadian anak,
dalam hal aspek emosional dan komunikatif,
membutuhkan partisipasi kedua orang tua. Akibatnya,
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Mahkamah Konstitusi mengakui hak-hak berikut untuk
kedua orang tua, "Hak untuk menggunakan cuti enam
bulan untuk mempertahankan posisi dan mendapat
insentif yang luar biasa dari tiga puluh persen gaji hingga
usia satu tahun dan hak untuk meninggalkan tempat kerja
dalam kasus-kasus penyakit anak-anak sampai usia tiga
tahun dan liburan setiap hari tepat untuk merawat
seorang anak di tahun pertama setelah kelahiran seorang
anak."

Begitu juga dalam laporan awal Norwegia
menyatakan, "Dalam beberapa tahun terakhir, cuti orang
tua telah meningkat secara dramatis untuk kelahiran
seorang anak. Pada tahun 1986, periode cuti adalah 18
minggu dan upah sepenuhnya dikompensasikan. Pada
tahun 1992, periode ini meningkat menjadi 35 minggu
dengan pembayaran gaji penuh atau 24 minggu dan 2
hari dengan kompensasi 80% dari upah. Pada tanggal 1
April 1993, waktu yang dibutuhkan untuk cuti 42
minggu, dengan kompensasi 100%, atau 52 minggu
dengan 80% dari kompensasi, yang harus digunakan oleh
ibu selama tiga minggu sebelum kelahiran anak, jika
tidak, tiga minggu akan hilang. Pembayaran tunai juga
diberikan kepada wanita yang tidak berhak untuk cuti
dan melahirkan seorang anak. Dalam kasus anak sakit,
diberikan cuti dengan gaji. Karyawan yang perlu
meninggalkan tempat kerja karena penyakit anak hingga
usia 10 tahun menerima pembayaran tunai luar biasa
selama 10 hari dan menerima lima belas hari setahun jika
mereka memiliki tiga anak atau lebih.

Karena keluarga sebagai lingkungan yang paling
mendasar  bagi  lingkungan  pertumbubhan  dan
perkembangan, sementara orang tua adalah teladan pola
perilaku anak dan dapat memiliki efek dramatis pada
cara hidup dan pemikiran dan akidah seseorang. Oleh
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karenanya, perilaku yang benar dalam keluarga dan
perhatian pada kebutuhan, minat dan keinginan anak
sangat mendasar. Modifikasi situasi keluarga ini
terutama dimungkinkan dengan pendidikan.

Anak mulai tumbuh dari lahir sampai usia 21 tahun,
ketika ia jauh dari linkungan pendidikan keluarga dalam
hal pendidikan dan dalam hal perkembangan fisik dan
moral dari kematangan relatif, berarti ia telah melewati
beberapa tahapan pertumbuhan dan pendidikan yang
berhubungan erat. Berdasarkan perubahan psikologis,
fisik dan mental yang terjadi pada manusia, tiga periode
pendidikan diperlukan untuknya dan pendidikannya
harus dilakukan dengan memahami karakteristik setiap
periode.

Dari sudut pandang Islam, anak pada usia tujuh tahun
pertama kehidupan adalah tuan dan raja. Menurut
Rasulullah Saw, periode pendidikan anak hingga usia 7
tahun adalah "periode anak sebagai tuan". Tujuh tahun
kedua adalah usia menerima instruksi, kepatuhan dan
menjalankan perintah. Sementara tujuh tahun Kketiga
adalah usia dimana anak diminta pendapat dan
musyawarah. Membagi tahap pendidikan dari sudut
pandang psikolog berbeda dari sudut pandang Nabi Saw.
Biasanya, periode pendidikan meliputi masa kanak-
kanak pertama, sejak lahir hingga enam tahun, periode
kedua, anak usia 6 hingga 12 tahun dan masa remaja dari
usia 12 hingga 18 tahun.
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